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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of employee welfare and organizational climate on employee morale
at BSI KC Bireuen Simpang IV. The sample in this study included all 40 employees of BSI KC Bireuen
Simpang IV. The data analysis technique used was multiple linear regression. The results of the study indicate
that (1) employee welfare has a partial effect on employee morale. Furthermore, organizational climate also
has a partial effect on employee morale. Simultaneously, employee welfare and organizational climate have
an effect on employee morale with a contribution of 63%.
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1. Pendahuluan

Semangat kerja adalah satu aspek penting dalam
pekerjaan, semangat bias membuat perubahan
begitu drastic membuat banyak pekerjaan terasa
ringan dan menyelesaikan banyak pekerjaan dalam
waktu yang singkat.

Halsey (2013) berpendapat, semangat kerja adalah
kesediaan perasaan yang memungkinkan seseorang
pekerja untuk menghasilkan kerja yang lebih banyak
dan lebih baik tanpa menambah keletihan. Semangat
kerja menjadikan seorang karyawan melakukan
banyak pekerjaan tanpa merasa lelah dengan
pekerjaan tersebut.

Sadar akan pentingnya sumber daya manusia bagi
kelangsungan hidup dan kemajuan perusahaan,
perusahaan harus memberikan perhatian khusus
pada karyawan-karyawannya. Perlakuan adil ter-
hadap kontribusi karyawan diharapkan mendorong
semangat kerja mereka, yang dapat dicapai melalui
hubungan kerja yang menguntungkan bagi kedua
belah pihak. Untuk mencapai kerja sama yang
optimal, perusahaan harus memenuhi kebutuhan
karyawan dengan memberikan imbalan atas
kontribusi mereka, termasuk melalui program
kesejahteraan yang mencakup kompensasi materiil

dan non-materiil sesuai kebijakan perusahaan.
Menurut Mathis & Jackson (2016) konsep
"kesejahteraan karyawan" mencakup berbagai
bentuk imbalan yang tidak hanya bersifat materiil,
tetapi juga nonmateriil, yang diberikan kepada
individu karyawan atau bahkan sekelompok
karyawan sebagai bagian integral dari keanggotaan

mereka dalam suatu organisasi.

Persoalan ini akan membuat karyawan merasa
dihargai dan didukung. Program kesejahteraan
bertujuan untuk memotivasi individu dan
mendorong mereka mencapai tujuan pribadi
mereka. Motivasi ini mendorong karyawan untuk
memenuhi kebutuhan yang belum terpenuhi dan
mencari solusi untuk memenuhinya. Peran manajer
adalah mengarahkan perilaku karyawan menuju
tujuan perusahaan serta memberikan imbalan yang
memadai. Ketika imbalan tersebut memenuhi
kebutuhan dan  meningkatkan  kesejahteraan
karyawan, mereka cenderung lebih termotivasi dan
bersemangat dalam bekerja.

Selain memberikan kesejahteraan kepada karyawan
upaya lain dalam meningkatkan semangat kerja
dengan menciptakan iklim organisasi yang
menguntungkan. Cascio (2015) menyatakan iklim
organisasi adalah persepsi bersama secara formal
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dan informal terhadap kebijakan organisasi,
kebiasaan dan prosedur yang berlaku di organisasi.

Setiap tindakan yang dilakukan pimpinan akan
mempengaruhi iklim, dimana keberadaan iklim
organisasi pada kebanyakan organisasi dibentuk
oleh kepemimpinan yang tepat dan dikomuni-
kasikan secara tepat dengan bawahannya. Dengan
adanya kepemimpinan dan lingkungan kerja yang
baik, kemungkinan akan menyebabkan para
karyawan merasa dirinya termotivasi untuk
berprestasi sebaik mungkin karena akan mempunyai
semangat kerja yang tinggi sesuai yang diharapkan
organisasi.

Memasuki tahun ke-4 setelah merger menjadi Bank
Syariah Indonesia, yang sebelumnya merupakan
Bank Syariah Mandiri, penelitian ini berusaha untuk
memahami bagaimana kesejahteraan karyawan dan
iklim organisasi berkontribusi terhadap semangat
kerja di lingkungan yang baru ini.

Perubahan institusional besar seperti merger sering
kali membawa tantangan dan peluang baru, dan
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang dapat meningkatkan semangat
karyawan selama masa transisi ini.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan dengan salah satu karyawan Bank Syariah
Indonesia KC Bireuen Simpang 1V, ditemukan
bahwa sejauh ini kinerja karyawan BSI KC Bireuen
Simpang IV selama masa merger sangatlah baik dan
bahkan mengalami peningkatan. Namun, meskipun
kinerja yang baik dan meningkat tersebut, terdapat
beberapa aspek yang memerlukan perhatian lebih
lanjut untuk memastikan keberlanjutan dan
peningkatan semangat kerja di masa mendatang.
Namun disisi lain beberapa permasalahan yang
timbul adalah turunnya produktivitas kerja di antara
karyawan.

Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
namun tidak terbatas pada kurangnya motivasi dan
minat pada diri sendiri, lingkungan kerja yang
kurang mendukung, ketidakcocokan interpersonal
baik antar sesama karyawan maupun dengan atasan,
serta ketidakharmonisan dalam hubungan Kkerja.
Semua faktor ini secara bersama-sama menciptakan
suasana kerja yang kurang nyaman bagi karyawan,
yang pada gilirannya dapat menghasilkan sikap acuh
tak acuh atau bahkan keengganan untuk menghadapi
tantangan yang ada di lembaga perbankan.

Oleh karena itu, penting bagi lembaga perbankan
syariah untuk mengambil langkah-langkah yang
proaktif dalam memperhatikan kesejahteraan
karyawan dan mengelola stres kerja dengan efektif.

Dengan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung dan mendorong, serta meningkatkan
motivasi dan keterlibatan karyawan melalui
berbagai strategi yang sesuai dengan prinsip syariah,
diharapkan produktivitas kerja dapat ditingkatkan,
target perusahaan dapat tercapai, dan visi serta
tujuan perusahaan dapat terus berkembang secara
berkelanjutan.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Kesejahteraan dan Iklim
Organisasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan
BSI KC Bireuen Simpang [V”.

2. Landasan Teotis

Kesejahteraan

Kesejahteran karyawan sendiri sering disebut
sebagai kompensasi pelengkap, indirect
compensation, welfare employee, dan fringe

benefits (Hasibuan, 2016). Sedangkan menurut Dale
Yoder (Hasibuan, 2016), menyebutkan bahwa
kesejahteraan dapat dipandang sebagai uang
bantuan lebih lanjut kepada karyawan. Terutama
pembayaran kepada mereka yang sakit, uang
bantuan untuk tabungan karyawan, pembagian
berupa saham, asuransi, perawatan di rumah sakit
dan pensiun.

Iklim Organisasi

Menurut Susan (2019) iklim organisasi adalah

persepsi bersama secara formal dan informal
terhadap kebijakan organisasi, kebiasaan dan
prosedur yang berlaku di organisasi. Iklim

organisasi merupakan suatu bentuk persepsi atas
pengalaman-pengalaman yang dirasakan oleh
karyawan selama bekerja di sebuah organisasi atau
perusahaan yang berhubungan langsung dengan
lingkungan psikologis dan sosialnya.

Simamora (2019) berpendapat bahwa iklim
organisasi adalah lingkungan internal atau psikologi
organisasi. Sedangkan Wirawan (2015)
mendefinisikan iklim organisasi secara lebih luas
yaitu persepsi anggota organisasi dan mereka yang
berhubungan secara tetap dengan organisasi
mengenai apa yang ada atau terjadi di lingkungan
internal organisasi secara rutin yang mempengaruhi
sikap dan perilaku organisasi dan kinerja anggota
organisasi yang kemudian menentukan Kinerja
organisasi.

Semangat Kerja

Semangat kerja adalah satu aspek penting dalam
pekerjaan, semangat bias membuat perubahan
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begitu drastic membuat banyak pekerjaan terasa
ringan dan menyelesaikan banyak pekerjaan dalam
waktu yang singkat. Halsey dalam Sawaji & Pairi
(2016) berpendapat, semangat kerja adalah
kesediaan perasaan yang memungkinkan seseorang
pekerja untuk menghasilkan kerja yang lebih banyak
dan lebih baik tanpa menambah keletihan. Semangat
kerja menjadikan seorang karyawan melakukan
banyak pekerjaan tanpa merasa lelah dengan
pekerjaan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkan
sebuah kerangka pemikiran, sebagai berikut:

H,
Kesejahteraan [~
O Semangat

Kera
)

Tklim £
Organsast  |[© He
(X)

Gambar 1 Bagan Kerangka Penelitian

3. Metode Penelitian
Metode dan Sumber Data Penelitian

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dalam
pelaksanaan penelitiannya. Pengertian metode
penelitian kuantitatif menurut Sugiyono, (2020)
adalah metode penelitian tradisional yang
berlandaskan filsafat positivisme pada realitas atau
fenomena dan hubungan sebab akibat dalam
meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
melakukan analisis data bersifat statistik untuk
menguji hipotesis.

Metode Analisa Data

Metode yang digunakan dalam mendukung
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian
ini menggunakan model regresi linear berganda
untuk menganalisis pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Persamaan regresi
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+BIXI +p2X2
Y = Semangat Kerja
X1 = Kesejahteraan
X2 = Iklim Organisasi

Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini akan diuraikan dalam
definisi operasional. Definisi operasional untuk
setiap variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 1 Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Kesejahteraan | Kesejahteraan dapat | 1. Gajiupah
) dipandang sebagai uang | 2. Tunjangzan
bantuan  lebih  lamjut | 3. Asurans
kepada karvawar, kesehatan
Terutzma  pembayaran ‘: E'asﬂ.ltas hari fua
kepada mereka <. Jamnan
sakit, uang bantuan ﬁ Hasibuan (2016)
tabunzan kearvavvan,
pembagian berupa saham,
asuransi, perawatan di
rumsah sakdt dan pensiun.
Tkclim iklim organisasi adalsh | 1. Struktor
Organisasi sebush  komsep yamg | 2. Standar
() menggambarkan suasana | 3. Tangmung jawab
internal linglumngan | 4 Pengakuan
organisasi yang dirasakan | - Dulungan
6. Komitmen
aNEgotanya selama .
mereka berakthvitas Wirawan (2015)
dalam rangka tercapamya

hijuan organisasi.
Semangst kerja | semangat kerja  adalsh | 1. Nalmya
melakaikan pekerjasn produksl
secara lebih giat sehingga peruszhaan
pekerjaan _ dapat | 2 Tingkat absensi
diharapkan lebih cepat

dan lebih baik Nitizemito
(2015)

m

4. Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis

Dalam hal ini digunakan beberapa butir pertanyaan
yang dapat secara tepat mengungkapkan variabel
yang diukur tersebut. Setiap faktor dianggap valid
jika corrected Item-Total Correlation > 0,30
(Sugiyono, 2020). Adapun hasil pengujian uji
validitas penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel 2 Uji Validitas

Indikator Pertanvaan CnP:::i:?un Cut Off | Keterangan
Variabel Kesejateraan
karvawan
KK, 0,493 =030 Valid
EE, 0,686 =030 Valid
EE: 0,765 ={.30 Valid
ja 0,832 =030 Valid
EE: 0,659 =0.30 Valid
Variabel Tklim organisasi

10, 0,714 =030 Valid
10 0,791 =0.30 Valid
10 0,740 =30 Valid
10, 0,793 =0.30 Valid
10 0,702

10: 0,717

Variabel Semangat kerja
SK 0,783 =030 Valid
SE: 0,763 =030 Valid
SE 5 0,866 ={.30 Valid
5K 0,880 =0.30 Valid
Dari tabel diatas keseluruhan nilai pearson

correlation dari variabel menunjukan hasil Pearson
Correlation > 0,30. Dapat disimpulkan bahwa
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indikator indikator independent dan dependent

variable dinyatakan lolos uji validitas.

Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel.
Tabel 3 Uji Reliabilitas

[ - ] |

= Jumiah ronback .

No|  Variabd | ooitor | aipka | OO Keterangan |
3 |

x
]

SNANGAT Kerps 1

Dari hasil data yang diolah melalui SPSS dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel yang
diteliti reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa model regresi telah
memenuhi seluruh kriteria yang dipersyaratkan.

Hasil Analisis Data

Fokus analisis dalam penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi  hubungan antara  kesejateraan
karyawan, iklim organisasi, dan semangat kerja.

Tabel 4 Analisis Regresi Berganda

| |

Unstandardized Standardized s4
Model | Coeffictents | Coefficlents | Bl
A B . Beta
o 051l
| \ 4
Kesejaternan karyawen 0.8 0536) 49111 O
| D oo mei s | 2 008 038S| 3461 000]
¢ Nansadent Unniahle: Samanaut banis

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =1,018 + 0,528 X1 + 0,280 X2

Koefisien regresi kesejateraan karyawan (X1)
sebesar 0,528 menyatakan, bahwa kenaikan
koefisien variabel kesejateraan karyawan (X1) 1
satuan akan menyebabkan kesejateraan karyawan
meningkat sebesar 0,528. Koefisien regresi iklim
organisasi (X2) sebesar 0,280 menyatakan, bahwa
kenaikan koefisien variabel iklim organisasi (X2) 1

satuan akan menyebabkan kepuasan Kerja
meningkat sebesar 0,356.
Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Tabel 5 Uji Parsial
Model thirnng twve | Sig
Kesejaternan karyawan 4911 1,683 | 0,000
IKlim organisasi 1461 1,683 T 0,000

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa
kesejateraan karyawan berpengaruh secara parsial
terhadap semangat kerja Karyawan BSI KC Bireuen

Simpang V. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai
t-hitung > t-tabel pada level 5% (4,911 > 1,683)
dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa iklim
organisasi berpengaruh secara parsial terhadap
semangat kerja Karyawan BSI KC Bireuen Simpang
1V. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thitung >
ttabel pada level 5% (3,461 > 1,683) dan nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,05.

Pengujian Secara Simultan
Tabel 6 Uji Simultan

F Change an an Sig. I Change
31,540 2 37 000

Berdasarkan tabel 6 hasil perhitungan yang
diperoleh pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa
nilai Fhitung > Ftabel (31,540 > 2,87), dan nilai
signifikan (sig) = 0,000 < 0,05. Hasil perhitungan
regresi menunjukkan bahwa hipotesis Ha3 diterima.
Hal ini berarti bahwa artinya kesejateraan karyawan
dan iklim organisasi berpengaruh secara simultan
terhadap semangat kerja Karyawan BSI KC Bireuen
Simpang IV.

Pembahasan

Pengaruh Kesejahteraan Karyawan terhadap
Semangat Kerja

Kesejahteraan karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja Karyawan BSI
KC Bireuen Simpang IV. Hal ini menegaskan
bahwa semakin baik kesejahteraan yang diterima,
semakin tinggi pula semangat kerja karyawan.
Kesejahteraan mencakup aspek finansial dan non-
finansial, yang berkontribusi pada kepuasan,
loyalitas, serta motivasi kerja.

Temuan ini sejalan dengan Sylvia & Sitio (2020),
Efendi et al. (2017), dan Terry (2018) yang
menekankan pentingnya kesejahteraan dalam
meningkatkan semangat kerja dan komitmen
organisasi.

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Semangat
Kerja

Iklim organisasi juga terbukti berpengaruh positif
signifikan terhadap semangat kerja. Iklim organisasi
yang kondusif ditandai komunikasi terbuka,
kepemimpinan mendukung, serta hubungan kerja
harmonis mendorong motivasi, keterlibatan, dan
kepuasan kerja.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Sinarti et al.
(2021), Igbal et al. (2021), serta pandangan
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Wirawan (2015) yang menegaskan iklim organisasi
positif berdampak langsung pada perilaku dan
kinerja karyawan.

Pengaruh Kesejahteraan Karyawan dan Iklim
Organisasi terhadap Semangat Kerja

Secara simultan, kesejahteraan karyawan dan iklim
organisasi  berpengaruh  signifikan  terhadap
semangat kerja. Kedua faktor ini saling
memperkuat: kesejahteraan yang baik menciptakan
kepuasan, sedangkan iklim organisasi yang positif
meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan kerja.

Hasil ini mendukung temuan Efendi et al. (2017),
yang menegaskan bahwa kombinasi keduanya dapat
menciptakan lingkungan Kkerja produktif dan
memotivasi karyawan untuk memberikan kinerja
terbaik.

5. Simpulan

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpul-
kan beberapa hasil dari keseluruhan dalam
penelitian yaitu sebagai berikut :

a) Pada penelitian ini kesejateraan karyawan
berpengaruh secara parsial terhadap semangat
kerja Karyawan BSI KC Bireuen Simpang 1V.

b) Juga iklim organisasi berpengaruh secara parsial
terhadap semangat kerja Karyawan BSI KC
Bireuen Simpang IV.

c) Kesejateraan karyawan dan iklim organisasi
berpengaruh secara simultan terhadap semangat
kerja Karyawan BSI KC Bireuen Simpang IV
dengan kontribusi sebesar 63%.
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